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Kresensiani purnama wati,  2020, (Penggunaan Kosakata Sebagai Metode 
Membaca Cepat Pembelajaran Bahasa  Indonesia Guna Mengembangkan 
Kecepatan Membaca Siswa Kelas 3 Seklah Dasar Inpres Bakunase I Kota 
Kupang). Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Citra Bangsa. 
Pembimbing I Asti Yunita Benu, S.Pd.,M.Pd dan Pembimbing II Heryon Bernard 
Mbuik, S.PAK., M.Pd 
Membaca merupakan aktifitas yang dilakukan oleh seseorang dengan tujuan 
untuk mendapatkan informasi atau pesan. Untuk mendapatkan informasi atau 
pesan tersebut diperlukan ketrampilan membaca yang baik yaitu keterampilan 
kecepatan membaca yang baik dengan menggunakan metode membaca cepat. 
Salah satu metode membaca cepat yang baik adalah dengan menggunakan 
kosakata. Kecepatan membaca merupakan salah satu masalah yang terjadi di 
dalamdiripesertadidik. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kreatifitas guru 
menggunakan kosakata sebagai metode membaca cepat pembelajaran bahasa 
indonesia guna mengembangkan kecepatan membaca siswa kelas 3 Sekolah Dasar 
Inpres Bakunase I Kota Kupang  
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Inpres Bakunase I Kelurahan 
Bakunase Induk Kecamatan Maulafa Kota Kupang. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas 3  A Sekolah Dasar Inpres Bauase I yang berjumlah 27 orang yang 
terdiri dari laki-laki 12 orang dan perempuan 15 orang.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa guru memiliki kreatifitas dalam 
menggunakan kosakata sebagai metode membaca guna meningkatkan efektifitas 
kecepatan membaca siswa yaitu guru membiasakan siswa untuk belajar kosakata 
dengan bantuan media kartu huruf, mengingatkan siswa agar pada saat membaca 
usahakan gerakkan anak mata secara vertikal atau ke bawah bukan ke samping, 
menysipkan waktu pada saat pembelajaran berlangsung untuk melatih siswa 
membaca serta membagi siswa dalam bentuk kelompok dan setiap kelompok ada 
siswa yang kecepatan membacanya sudah baik agar bisa membantu teman yang 
kecepatan membacanya belum lancar.  
 












Kresensiani purnama wati, 2020, (the use of vocabulary as a method of 
speed reading indonesian learnig in order to develop reading speed of students in 
class 3 of the inpres Bakunase 1 Elementary school in kupang city). Thesis, 
elelmentary school teacher education study program, faculty of teacher and 
education, citra bangsa university. 
Advisor 1 Asti Yunita Benu, S.Pd., M.Pd and mentor II Heryon Bernard Mbuik., 
S.PAK .,M.Pd. 
Reading is an activity carried out by someone with the aim of getting 
informaton or messages. To get this information reading skills and good reading 
speed by paying anttention to correct punctuation. One method of speed reading is 
to use vocabulary as a good speed reading method.  
The purpose of this study was to find out how the teacher’s creativity to 
use vocabulary as a method of speed reading indonesian learning in order to 
develop the reading speed of student in class 3 student of SD Inpres Bakunase I  
Kupang City. This research is a qualitative method using the description analysis 
which is done by observation and interview with the hmeroom teacher of class 3.  
The ressult showed that teacher has creativity in using vocabulary as a 
method of reading to develop reading speed, namely the teacher accustoms 
student to learning vocabulary with the help of letter card media, reminding 
students that when reading, try to move childern’s eyes vertically or downward 
rather than sideways, insert the time when learning takes place to train students to 
read and divide students into groups and each group of students has a good 
reading speed in order to help friends whose reading speed is not smooth  
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan faktor penting dalam menunjang kelangsungan 
hidup sesuai dengan martabat manusia. Untuk itu manusia perlu belajar, 
hanya dengan belajar manusia dapat mengembangkan minat, bakat dan 
kepribadian yang sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Taufiq,dkk 
(2012:1.6) menjelaskan pendidikan merupakan usaha sadar, artinya tindakan 
mendidik bukan merupakan tindakan yang bersifat refleks atau spontan tanpa 
tujuan dan rencana yang  jelas, melainkan merupakan tindakan yang rasional, 
disengajai, disiapkan, direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Tindakan 
mendidik harus didasarkan atas tujuan dan dengan alasan-alasan yang 
rasional, dan normatif, bukan tindakan serampangan atau asal-asalan.  
Merujuk pada pendapat tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan usaha sadar dan terrencana yang bertujuan untuk 
memanusiakan manusia.  
Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional 
pasal 1 ayat 1 dinyatakan pendidikan sebagai usaha sadar untuk menciptakan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat bangsa dan Negara 
(Taufiq, dkk 2012:1.6). Di dalam sistem pendidikan Nasional memiliki 
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tujuan pendidikan yaitu menumbuh-kembangkan pribadi-pribadi yang 
Beriman dan Bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan, memiliki kesehatan jasmani dan 
rohani, memiliki kepribadian yang mantap dan mandiri serta memiliki rasa 
tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan (Taufiq, dkk 2012:1.11).  
 Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk dan 
menciptakan masyarakat sesuai dengan yang diharapkan. Dengan adannya 
pendidikan, apa  yang dicita-citakan  masyarakat dapat diwujudkan melalui 
anak didik  sebagai generasi masa depan. Pendidikan dasar merupakan cikal 
bakal pendidikan yang akan banyak menentukan kualitas pendidikan pada 
jenjang  berikutnya, dan perlu mendapatkan perhatian yang serius. Pendidikan 
dasar merupakan pendidikan yang lamanya 9 tahun yang diselenggarakan 
selama 6 tahun di Sekolah Dasar (SD)  dan 3 tahun di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) atau satuan pendidikan yang sederajat. Sekolah Dasar (SD) 
pada hakikatnya merupakan satuan atau unit lembaga sosial yang diberi 
amanah atau tugas khsusus oleh masyarakat untuk menyelenggarakan 
penggalan pertama dari pendidikan dasar (Taufiq, dkk 2012:1.11).  
Dalam dunia pendidikan yang menjadi fokus perhatian adalah peserta 
didiknya, baik itu di Taman Kanak-kanak (TKK), Sekolah Dasar (SD), 
Pendidikan Menengah ataupun di Perguruan Tinggi dan Pendidikan orang 
dewasa lainnya. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan 
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formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Guru tidak hanya 
berfungsi sebagai pendidik, namun juga pembimbing, pelatih dan evaluator 
bagi pesertadidiknya. Guru dapat dikatakan profesional  dalam kegiatan 
belajar mengajar apabila ia mampu membuat pembelajaran tersebut menjadi 
aktif dan juga mampu menerapkan metode-metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan semangat dan motivasi belajar peserta didiknya.  
Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan oleh guru dan peserta didik  dalam  situasi tertentu untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan. Menurut Undang-Undang Sistim Pendidikan 
Nasional No. 20 Tahun 2003, pembelajaran merupakan proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar (Sumarna 2013:21). 
Istilah pembelajaran berkaitan erat dengan istilah mengajar. Mengajar 
merupakan pelajaran kepada siswa. Dalam proses kegiatan pembelajaran  
peran guru tidak sekedar menyampaikan pengetahuan, informasi atau 
memberikan materi  pelajaran kepada peserta didik, melainkan juga 
mengarahkan dan memberi fasilitas belajar (directing and facilitating the 
learning) agar peserta didik dapat belajar secara  aktif. Dalam belajar ada 
peserta didik yang cepat, ada yang sedang dan ada yang lamban dalam 
menerima pelajaran. Ketiga tipe belajar peserta didik tersebut merupakan 
tantangan bagi guru untuk dapat dan memilih strategi serta media 




Dalam dunia pendidikan sekarang banyak masalah yang sedang 
dihadapi  oleh para anggota belajar. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,  
baik  faktor dari dalam diri individu maupun faktor dari luar diri individu. 
Faktor   dari  dalam diri individu  misalnya, kurangnya minat atau motivasi 
dari dalam diri individu untuk mengetahui tentang pengetahuan atau 
pembelajaran itu sehinggah ia tidak bisa keluar dari masalah yang ada. 
Sedangkan faktor dari luar  diri individu misalnya faktor keluarga, dimana 
dalam hidup kesehariannya sering dihadapi dengan berbagai masalah yang 
dapat mempengaruhi sikap dan mental anak sehinggah motivasi dia untuk 
belajar menjadi berkurang. 
Membaca merupakan aktifitas yang dilakukan oleh seseorang dengan 
tujuan untuk mendapatkan informasi atau pesan. Untuk mendapatkan 
informasi atau pesan tersebut diperlukan ketrampilan membaca yang baik. 
Keterampilan tersebut adalah kecepatan membaca yang baik. Kecepatan 
membaca merupakan salah  masalah  yang terjadi di dalam diri peserta didik. 
Tidak semua orang mahir untuk membaca cepat, ketrampilan ini 
membutuhkan latihan yang mungkin bisa sampai berulang-ulang agar 
seseorang dapat memiliki ketrampilan membaca cepat yang baik. Untuk dapat 
memiliki kecepatan membaca yang baik diperlukan latihan ataupun 
menggunakan metode membaca cepat yang baik. Salah satu metode membaca 
cepat adalah dengan menggunakan metode kosakata. Kegiatan membaca 
cepat memiliki tujuan yaitu untuk memperoleh informasi, untuk itu setiap 
pembaca patut memperhatikan cara baca yang benar dalam membaca.  
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Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis temukan  di lapangan pada 
saat melakukan Program Pengalaman Lapangan  yaitu adanya masalah yang  
terjadi pada peserta didik kelas 3 Sekolah Dasar Inpres Bakunase I, dimana  
pengembangan kecepatan membaca peserta didik kurang terlalu lancar. Hal 
ini  disebabkan oleh kurangnya kreatif guru untuk mengembangkan kecepatan 
membaca peserta didik dengan menggunakan metode membaca yang cocok 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain masalah tersebut, adapun 
masalah lain yang membuat kecepatan membaca peserta didik kurang lancar  
yaitu kurang tersedianya  sarana berupa alat bantu yang membantu peserta 
didik untuk bisa mengembangkan  kecepatan membaca peserta didik. Selain 
itu juga minimnya minat atau motivasi dari dalam diri peserta didik untuk 
belajar secara individu sehinggah bisa keluar dari masalah yang ada. 
Membaca cepat merupakan jenis membaca yang mengutamakan 
kecepatan membaca tanpa harus meninggalkan pemahaman terhadap isi dari 
bacaan. Kecepatan membaca bergantung  pada bahan dan tujuan membaca 
dan juga penguasaan pembaca terhadap isi bacaan. Kecepatan membaca 
seseorang akan memengaruhi pemahaman makna tulisan yang dibacanya. 
Banyak orang yang belum pernah mendapat bimbingan khusus dalam 
membaca cepat, mempunyai kecepatan yang sama dalam membaca. 
Kecepatan membacapun harus fleksibel, artinya kecepatan itu diperlambat. 
Hal itu tergantung pada bahan dan tujuan kita membaca (Dalman, 2017:29). 
Membaca adalah proses pengucapan tulisan untuk mendapatkan isinya 
(Sakdiyah, dkk 2009:4), (Slamet, dkk 2014:101) menjelaskan membaca 
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merupakan memahami isi ide atau gagasan baik tersurat, tersirat bahkan 
tersorot dalam bacaan. Sejalan dengan pendapat itu (Dalman, 2017:5) 
menjelaskan  bahwa membaca merupakan kegiatan atau proses menerapkan 
sejumlah keterampilan mengolah teks bacaan dalam rangka memahami isi 
bacaan. Merujuk pada pendapat para ahli tersebut maka  peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa membaca merupsakan suatu kegiatan atau proses yang 
dilakukan oleh seseorang yang bertujuan untuk memperoleh informasi. 
Semakin sering seseorang membaca semakin banyak informasi yang 
diperolehnya.  
Membaca sebagai hasil, berupa dicapainya komunikasi pikiran dan 
perasaan penulis dengan membaca. Komunikasi itu terjadi karena terdapat 
kesamaan pengetahuan  antara  pembaca dan penulis. Komunikasi yang 
terjadi bergantung pada pemahaman yang dirasakannya melalui semua proses 
membaca. Oleh karenanya, membaca sering disebut proses konstruktif 
(menyusun gagasan atau maksud penulis). Dengan kata lain bahwa membaca 
sebagai hasil berupa tercapainya komunikasi pikiran dan perasaan pembaca 
dengan penulis, yang diperoleh pembaca melalui proses membaca. 
Komunikasi yang terjadi karena terdapat kesesuaian pengetahuan dan asumsi 
antara pembaca dan penulis. Pengetahuan dan pengalaman pembaca, baik 
berupa kebahasaan maupun non-kebahasaan menentukan keberhasilan 
kegiatan membaca. Sebab, pada hakikatnya penulisan mengungkapkan alur 
berpikir tertentu dan kaidah bahasa yang berlaku (Slamet, 2014:105-106). 
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Berdasarkan uraian penjelasan  masalah di atas penulis merasa tertarik 
untuk meneliti tentang persoalan ini dengan judul “Penggunaan Kosakata 
Sebagai Metode Membaca Cepat dalam Pembelajaran Bahasa Inbonesia  
Guna Mengembangkan Kecepatan Membaca  Kelas 3 Sekolah Dasar 
Inpres Bakunase I ”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan yang menjadi  
pokok permasalahan adalah sebagai berikut: 
1. Kurang lancarnya kecepatan membaca siswa  
2. Kreatifitas guru menggunakan metode membaca guna 
mengembangkan  kecepatan membaca. 
3. Tidak-adanya minat atau motivasi dari dalam diri siswa untuk belajar 
secara mandiri. 
4. kurang tersedianya  sarana berupa alat bantu yang membantu siswa 
guna mengembangkan  kecepatan membaca. 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas  peneliti membatasi  masalah 
pada poin dua  adalah sebagai berikut: 
 Kreatifitas guru menggunakan kosakata sebagai metode membaca cepat 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang dipaparkan pada latar belakang di atas 
peneliti  merumuskan masalah sebagai berikut: 
Bagaimana kreatifitas guru menggunakan kosakata sebagai metode  cepat 
membaca cepat dalam pembelajaran bahasa Indonesia guna mengembangkan 
kecepatan membaca siswa ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Untuk  mengetahui bagaimana kreatifitas guru menggunakan kosakata 
sebagai metode membaca cepatdalam pembelajaran bahasa Indonesia guna 
mengembangkan kecepatan membaca siswa  
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat secara teoritis  
Untuk mengetahui khasana pengetahuan tentang kreatifitas guru 
menggunakan kosakata sebagai metode membaca cepat dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia guna mengembangkan kecepatan 
membaca. 
2. Manfaat secara praktis  
a) Bagi peserta didik 
 Dengan menggunakan kosakata sebagai metode membaca cepat  




b) Bagi guru  
Dengan adanya kosakata sebagai metode membacacepat dalam 
pembelajaran bahasa indoneisa dapat digunakan untuk 
mengembangkan kecepatan membaca peserta didik. 
c) Bagi sekolah  
Dengan adanya metode membaca kosakata ini dapat membantu 
sekolah untuk mengembangkan kecepatan membaca peserta didik  
d) Bagi peneliti 
Untuk mengetahui apakah penggunaan kosakata sebagai metode 
membaca cepat dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat 

















A. Landasan Teori  
1. Belajar Bahasa  
  Belajar bahasa adalah proses penguasaan bahasa, baik pada bahasa 
pertama (disebut juga B1, Bahasa ibu, mother tongue) maupun pada bahasa 
kedua (disebut juga B2, Bahasa target atau BT, Bahasa Sasaran atau BS). 
Proses penguasaan bahasa yang dimaksud meliputi penguasaan secara 
alamiah (acquisition) maupun secara learning perlu mempertimbangkan 
aspek psikologis dalam pembelajarannya.  
  Ada dua teori yang sangat berpengaruh dalam hal ini, yakni teori 
behavioristik dan teori kognitif. Teori behavioristik  bercirikan 
mementingkan pengaruh lingkungan (environmentalistik), mementingkan 
bagian-bagian (elementaristik), mementingkan peranan reaksi, 
mengutamaakan mekanisme terbentuknya hasil belajar, mementingkan 
sebab-sebab di waktu yang lalu, mementingkan pembentukan kebiasaan dan 
daam pemecahan problem bercirikan trial dan error.  Sedangkan teori 
kognitif bercirikan mementingkan apa yang ada pada diri anak, 
mementingkan keseluruhan, mementingkan peranaan fungsi kognitif, 
mementingkan keseimbangan dalam diri anak , mementingkan kondisi yang 
ada pada waktu sekarang, mementingkan pembentukan struktur kognitif, 




Teori belajar bahasa menurut pandangan behaviorisme sebagai 
berikut: Trial and error, mengingat-ingat/memorisasi, menirukan, 
mengasosiasi dan menganalog. Dari kelima langkah tersebut disimpulkn 
bahwa pembelajaran bahasa yang benar harus berhasil membentuk 
kebiasaan berbahasa yang secara asosiatif dilakukan dalam bahasa lisan. 
Implikasi dari teori behaviorisme dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
adalah sebagai berikut:  
a. Usia pembelajaran berkisar antara 10- 12 tahun  
b. Guru bahasa harus menguasai bahasa yang diajarkan secara baik 
danmemiliki pengetahuan serta pengalaman bagaimana mengajarkan 
bahasa tersebut. 
c. Latihan pengucapan harus diberikan sejak awal dengan maksud 
untuk membentuk kebiasan yang otomatis dalam mengucapkan 
bunti-bunyi bahasa yang dipelajari secara benar dan tidak ragu. 
d. Cara melath ucapan diawali dengan pemberian deskripsi sederhana 
bagaimana bunyi dihasilkan dan dibandingkan dengan bahasa 
pertama anak. 
e. Metode penyajian semantik dengan metode langsung, pemakain 
bahasa itu dihindarkan. 
f. Informasi gramatikal diberikan untuk mempermudah proses 
mempelajari  bahasa. 
g. Teks bacaan yang diberikan harus berisi kehidupan dan kebudayaan 
penutur asli bahasa yang dipelajari dengan memperhatikan tingkat 
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kesukaran bahasa dan isinya. Belajar bahasa menurut pandangan 
kognitivisme (Ismawati, dkk 2012:6-7).   
2. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
  Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah 
membelajarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia 
yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya. Menurut Atmazaki, mata 
pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika 
yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan bangga 
menggunakan bahasaIndonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 
negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat 
dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan 
sosial, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa, dan menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia (Riayah : Jurnal 
Pendidikan Dasar vol. 2, no. 1, 2018). 
   Bahasa Indonesia sebagai bahan pengajaran secara garis besar 
terdiri atas tiga komponen yaitu kebahasaan, kemampuan berbahasa, dan 
kesastraan. Kompetensi kebahasaan terdiri atas dua aspek yaitu struktur 
kebahasaan yang meliputi fenologi, morfologi, sintaks, semantic, 
kewacanaan, dan kosa kata.Kemampuan berbahasa terdiri atas empat 
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aspek yaitu kemampuan mendengarkan/menyimak, kemampuan membaca, 
kemampuan berbicara dan kemampuan menulis. Dalam praktek 
komunikasi yang nyata keempat keterampilan tersebut tidak berdiri sendiri 
melainkan merupakan perpaduan dari keempatnya. 
  Dalam belajar bahasa di kelas, kenyataan kegiatan komunikasi 
harus diperhatikan. Tidak mungkin di dalam kelas guru hanya melatih 
pengembangan kompetensi berbicara saja tanpa  diikuti oleh keterampilan 
berbahasa yang lain, tidak mungkin guru hanya mengembangkan 
kompetensi mendengarkan saja tanpa  diikuti oleh kegiatan keterampilan 
berbahasa yang  lain, begitu seterusnya. Dengan demikian ada 
pembelajaran bahasa dengan fokus keterampilan berbahasa, dan  nada pula 
pembelajaran bahasa dengan fokus sastra. Dalam pembelajaran dengan 
fokus berbahsa dapat difokuskan lagi menjadi empat kegiatan yaitu yang 
difokuskan pada kegiatan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis 
(Riayah : Jurnal Pendidikan Dasar vol. 2, no. 1, 2018). 
3. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia SD 
 Pelajaran bahasa Indonesia mulai dikenalkan di tingkat Sekolah 
Dasar sejak kelas 1. Mata pelajaran bahasa Indonesia diberikan di semua 
jenjang pendidikan formal. Standar kompetensi mata pelajaran bahasa 
Indonesia bersumber pada hakikat pembelajaran bahasa yaitu elajar 
bahasa. Bahasa Indonesia di sekolah digunakan sebagai bahasa pengantar 
sejak Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi (PT), sedangkan sebagai 
mata pelajaran pokok diajarkan sejak Sekolah Dasar Sampai Sekolah 
14 
 
Lanjutan Atas. Di Perguruan Tinggi Bahasa Indonesia diajarkan sebagai 
Mata Kuliah Dasar  Umum (MKDU) pada jurusan nonbahasa Indonesia. 
Walaupun di Sekolah Dasar Bahasa Indonesia diajarkan sebagai mata 
pelajaran pokok, akan tetapi pada kelas-kelas rendah untuk daerah-daerah 
tertentu masih digunakan bahasa daerah sebagai alat berinteraksi dalam 
proses belajar mengajardi kelas. Pembelajaran Bahasa Indonesia  
diajarkan secara penuh sebagai mata pelajaran dengan menggunakan 
Bahasa Indonesia sebagai alat berinteraksi dalam Proses belajar mengajar 
diberikan pada kelas-kelas tinggi yaitu kelas 3-6. (Solchan, dkk 
2010:11.6) 
 Menurut kurikulum 2004, yakni  Kurikulum  Berbasis  Kompetensi 
(KBK), mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan siswa berkomunikasi baik lisan maupun 
tulis, sebagai alat untuk mempelajari rumpun pelajaran lain, berpikir 
kritis dalam berbagai aspek kehidupan, serta mengembangkan sikap 
menghargai Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan apresiatif 
terhadap karya sastra Indonesia. Dalam Kurikulum KTSP (2006) 
menyebutkan bahwa pembelajaran bahasa memiliki peran sentral dalam 
perkembangan  intelektual, sosial, dan  emosional siswa dan merupakan 
penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan  siswa  untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan 
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apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Sejalan 
dengan itu dalam kurikulum 2013 menyatakan bahwa pembelajaran 
bahasa Indonesia disuguhkan pada peserta didik bertujuan untuk melatih 
peserta didik terampil berbahasa dengan menuangkan ide dan 
gagasannya secara kreatif dan kritis. Namun kenyataannya banyak guru 
terjebak dalam tatanan konsep sehinggah pembelajaran cenderung 
membahasa teori-teori bahasa (Solchan, dkk 2010:11.6). 
 Untuk kelas 1 dan 2 (kelas rendah), pembelajaran bahasa Indonesia 
menekankan pada aspek peningkatan kemampuan membaca dan menulis 
permulaan, sedangkan untuk kelas 3-6 (kelas tinggi) menekankan pada 
peningkatan kemampuan berkomunikasi lisan dan tulis. Pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi tang telah ditentukan 
dalam kurikulum. Standar kompetensi Bahasa Indoesia bersumber pada 
hakikat pembelajaran bahasa, yaitu  belajar  bahasa adalah 
berkomunikasi  dan  belajar  sastra  belajar menghargai manusia dan 
nilai-nilai kemanusiaan. Oleh sebab itu, pembelajaran Bahasa Indonesia 
mengupayakan peningkatan kemampuan siswa untuk berkomunikasi 
secara lisan dan tulis serta menghargai karya cipta bangsa Indonesia. 
Ruang lingkup standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia 
Sekolah Dasar terdiri atas aspek mendengarkan (menyimak lisan), 
berbicara, membaca, dan menulis (Solcha, dkk 2010:11.6-11.7 
  Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan  bahwa 
pembelajaran bahasa Indonesia digunakan sebagai sarana untuk 
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mengembangkan kemampuan dan keterampilan menalar, artinya dengan 
belajar  bahasa Indonesia siswa memiliki kemampuan untuk  
berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan 
4. Pengertian Membaca  
 “Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi yang 
disampaikan secara verbal dan merupakan hasil ramuan pendapat, 
gagasan, teori-teori, hasil penelititan para ahli untuk diketahui dan 
menjadi pengetahuan siswa. Kemudian pengetahuan tersebut dapat 
diterapkan dalam berfikir, menganalisis, bertindak dan pengambilan 
keputusan. Seorang siswa yang memiliki hobi membaca merupakan 
modal dalambelajar, sebaliknya seorang siswa yang malas dalam 
membaca maka dia akan jauh dari pengetahuan” (Yamin, 2013:106). 
 Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang 
berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat tulisan. 
Hal ini berarti merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks yang 
dibaca. Oleh sebab itu, membaca bukan sekedar melihat kumpulan huruf 
yang telah membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraph  dan 
wacana saja, tetapi lebih dari itu bahwa membaca juga merupakan 
kegiatan memahami dan menginterprestasikan lambang/tanda/tulisan 
yang bermakna sehinggah pesan yang disampaikan penulis dapat 
diterima oleh pembaca (Dalman, 2017:5). Membaca merupakan proses 
pengucapan tulisan untuk mendapatkan isinya. Pengucapan tidak selalu 
didengar, misalnya membaca dalam hati. Selanjutnya, membaca 
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merupakan aktivitas yang tidak bisa dilepaskan dari menyimak, berbicara 
dan menulis. Dengan demikian membaca merupakan keterampilan 
berbahasa yang berkaitan dengan keterampilan berbahasa lainnya. Jadi, 
membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa, proses aktif, 
bertujuan serta memerlukan strategi tertentu sesuai dengan tujuan dan 
jenis membaca (Sakdiyah, 2009:4).  
 Dalam membaca membutuhkan keterampilan dan pembiasaan, 
banyak orang-orang yang rajin membaca akan tetapi dia tidak 
menemukan apa-apa dari bacaannya, demikian juga membaca adalah 
pekerjaan yang berat, sering kita melihat orang yang membaca sekitar 
beberapa menit matanya memerah dan menguap. Membaca 
membutuhkan konsentrasi, penguasaan kata-kata dan kecepatan 
membaca, membaca tidak dapat dilakukan dengan aktivitas lain, seperti 
membaca sambil menulis, mendengar, bercakap-cakap dan lain-lain. 
Salah satu aktivitas ini akan mengganggu membaca, munggkin saja 
seseorang dapat membaca sambil mendengar akan tetapi sasaran 
membaca tidak akan tercapai, terutama pemahaman bacaan, kualitas 
bacaan, isi bacaan.  
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
membaca merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang secara sadar 
dan terencana untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.Di dalam 
kegiatan membaca mempunyai tujuan selain untuk memperoleh 
informasi juga untuk memperoleh kesenangan atau hiburan.Banyak 
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yangdiperoleh dari kegiatan membaca. Dengan sering membaca 
seseorang dapat meningkatkan skemata menjadi lebih baik.Dalam hal ini, 
wawasan dan pengalaman seseorangpun akan menjadi bertambah. Oleh 
sebab itu, jadikanlah kegiatan membaca itu sebagai suatu kebiasaan. 
Selain itu, membaca juga dapat dapat dijadikan sebagai suatu kebutuhan 
dalam kehidupan seseorang sehinggahseseorang memiliki minat baca 
yang tinggi. 
5. Pengertian pembelajaran membaca  
 Membaca itu bersifat reseptif, artinya  si pembaca menerima pesan 
atau informasi yang disampaikan oleh penulis  dalam sebuah teks 
bacaan. Pesan yang  disampaikan itu merupakan informasi fokus yang 
dibutuhkan.Dalam hal ini, si pembaca harus mampu memahami makna 
lambang/tanda/tulisan dalam teks berupa kata, kelompok kata, kalimat, 
paragraf ataupun wacana yang utuh. Jadi, membaca merupakan proses 
mengubah lambang/tanda/tulisan menjadi wujud makna.  
 Di sekolah, pembelajaran membaca perlu difokuskan pada aspek 
kemampuan isi bacaan. Oleh  sebab itu, siswa perlu dilatih secara 
intensif untuk memahami sebuah teks bacaan. Hal ini berarti siswa 
bukan menghayal isi bacaan tersebut, melainkan memahami isi bacaan. 
Dalam hal ini, peran guru sangat  besar pengaruhya terhadap 





6. Tujuan pembelajaran membaca.  
   Pada dasarnya, tujuan pembelajaran membaca dibagi atas dua 
tujuan utama, yaitu tujuan behavioral dan tujuan ekspresif.Tujuan 
behavioral disebut dengan tujuan tertutup ataupun tujuan intruksional, 
sedangkan tujuan ekspresif disebut dengan tujuan terbuka. 
   Tujuan behavioral diarahkan pada kegiatan-kegiatan membaca, 
yaitu: pemahaman makna kata, keterampilan-keterampilan studi dan 
pemahaman terhadap teks bacaan. Sedangkan tujuan espresif diarahkan 
pada kegiatan-kegiatan, yaitu membaca pengarahan diri sendiri, 
membaca penafsiran atau membaca interpretative dan membaca kreatif.  
    Dalam pembelajaran membaca, belajar membaca harus sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Oleh sebab itu, tujuan  membaca dapat 
berupa: 
a. Memahami secara detail dan meyeluruh isi bacaan. Cara 
membacanya adalah  baca  dengan teliti dalam kecepatan normal. 
Pahami setiap gagasan yang diungkapkan dengan cermat. 
b. Menangkap ide pokok/gagasan utama buku secara cepat (waktu 
terbatas). Caranya, bacalah dengan kecepatan tinggi halaman demi 
halaman. Gerak mata mengarah kebawah (vertical). Perhatikan 
kata-kata kunci dan agak mengabaikan hal-hal yang kurang 
menunjang, teknik ini disebut dengan teknik skimming. Teknik 
skimming menuntut pembaca memiliki kemampuan memperoleh 
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teks dengan cepat guna memperoleh gambaran umum mengenai 
teks tersebut (Mulyati, dkk 2010:4.7). 
c. Mendapatkan informasi tentang sesuatu (misalnya, kebudayaan 
suku Indian). Caranya : skimlah dan entri katanya dengan cepat, 
sampai anda menemukan entri “indian”, kemudian baca dengan 
kecepatan normal tentan bagian itu. 
d. Mengenali makna-makna kata-kata (istilah)sulit. Caranya: skimlah 
huruf awal kata dalam kamus. Temukan kata yang anda maksud, 
dan pahami maknanya. 
e. Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di seluruh dunia. 
Caranya: skimlah dan entri katanya dengan cepat, sampai anda 
menemuaknnya. 
f. Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di masyarakat 
sekitar. Caranya: skimlah huruf awal jata dalam kamus, temukan 
kata yang anda maksud dan pahami maknanya(Dalman. 2017:11-
14). 
g. Ingin memperoleh kenikmatan dari karya fiksi, caranya: baca 
dengan santai. Nikmati bahasa, jalan cerita, tema, atau suasanya 
h. Ingin memperoleh inforrmasi tentang lowongan kerja. Caranya: 




i. Ingin mencari merek barang yang cocok untuk dibeli. Caranya: 
skimlah kolom iklan. Temukan keterangan tentang barang yang 
anda perlukan. 
j. Ingin menilai kebenaran gagasan pengarang/ penulis. Caranya : 
bacalah dengan teliti keseluruhan bacaan (buku). Bandingkan   
antara dan ujialah antara judul, tujuan penulis, data yang 
diungkapkan serta kesimpulan yang dibuat. Juga bandingkan 
dengan pendapat orang lain. 
k. Ingin mendapatkan alat tertentu (instrument affect). Caranya 
:bacalah dengan teliti setiap petunjuk yang diberikan, ikuti nasihat-
nasihatnya. Praktikanlah dalam kehidupan sehari-hari. 
l. Ingin mendapatkan keterangan tentang pendapat seseorang (ahli) 
atau keterangan tentang defenisi suatu istilah. Caranya: skimlah 
daftar indeks yang ada dalam buku. Pilih indeks yang sesuai, lalu 
temukan kata atau nama pengarang (ahli) yang anda cari. 
Kemudian bacalah penjelasannya di halaman yang ditunjuk.  
 Tujuan pembelajaran membaca harus disesuaikan dengan kurikulum 
dan standar kompetensi lulusan (SKL) sehinggah siswa dapat memiliki 
kompetensi di dalam pokok bahasa membaca.Dalam hal ini, siswa yang 
dituntut untuk terampil dalam membaca sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai. Oleh sebab itu, pembelajaran membaca perlu difokuskan pada 
pemahaman isi bacaan. Dengan demikian, siswa diharapkan terampil 
22 
 
memahami isi bacaan sesuai dengan tujuan membaca (Dalman, 2017:14-
15). 
 Merujuk pada pendapat di atas dapat disimpulkan  bahwa tujuan 
pembelajaran membaca itu adalah untuk mendapatkan informasi atau 
untuk mengetahui pendapat seseorang (ahli) tentang sesuatu defenisi 
suatu istilah.Dengan sering seseorang melakukan kegiatan membaca 
maka semakin banyak informasi atau pesan yang didapat. 
7.    Pengertian kecepatan membaca 
 Kecepatan membaca seseorang akan memengaruhi pemahaman 
makna tulisan yang dibacanya. Banyak orang yang belum pernah 
mendapat bimbingan khusus dalam membaca cepat, mempunyai 
kecepatan yang sama dalam membaca. Kecepatan membacapun harus 
fleksibel, artinya kecepatan itu diperlambat. Hal itu tergantung pada 
bahan dan tujuan kita membaca. Kegiatan membaca berhubungan dengan 
pembaca dan bahan yang dibaca. Pembaca yang baik adalah pembaca 
yang dapat membaca dengan cepat dan tahu maksud yang dibaca. Akan 
tetapi, dalam kenyataannya masih banyak pembaca yang belum mampu 
dengan cepat dan bahkan tidak memahami teks yang dibacanya. 
 Ada sebagian orang yang dapat membaca cepat, tetapi tidak dapat 
mengingat apa yang dibacanya, mungkin mereka ini sudah terbiasa sejak 
kecil dengan membaca lambat. Ada sebagian orang lagi yang dapat 
membaca dengan cepat dan ingat tentang apa yang dibacanya. Membaca 
cepat tidak hanya memperbaiki prestasi waktu, tetapi menambah 
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banyaknya informasi yang dapat diserap oleh pembaca (Dalman, 
2017:29) . 
  Untuk mendapatkan informasi tidak  hanya dengan membaca 
cepat, tetap si pembaca harus selalu berkosenterasi pada saat membaca. 
Percuma bila si pembaca telah membaca cepat, namun si pembaca tidak 
dapat mengerti atau memahami apa yang dibacanya. Semakin si pembaca 
berkosenterasi, semakin cepat pula si pembaca menyerap ide atau 
informasi yang diinginkan. Bagaimanapun ringannya suatu bahan  
bacaan, konsentrasi mutlak perlu, pikiran si pembaca harus mengarah ke 
bacaan itu. Kurangnya daya konsenterasi pada tiap pembaca disebabkan 
oleh hal-hal yang berbeda. Ada orang yang memerlukan tempat yang 
tenang (hening) untuk dapat membaca, tetapi ada juga orang yang dapat 
berkosentrasi apabila ditemani oleh suara radio. Kurangnya konsentrasi 
juga disebabkan oleh kurangnya minat perhatian terhadap apa yang 
dibaca, karena tidak menarik terlalu sulit atau terlalu mudah atau 
memang membosankan. Selain itu juga, ada kemungkinan orang itu 
belum siap membaca, misalnya karena badan teralu lelah atau 
perasaannya masih kacau (sedih). 
 Pada dasarnya membaca itu haruslah fleksibel. Si pembaca harus 
mampu menyesuaikan bahan bacaan yang pembaca baca dengan 
kecepatan membaca. Hal ini tergantung pada tingkat kesulitan teks 
bacaan tersebut. Oleh sebab itu, kalau teks tersebut memiliki tingkat 
kesulitan tinggi (sukar), si pembaca sebaiknya membaca dengan 
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kecepatan rendah (baca dengan  lambat atau normal), tetapi kalau teks 
tersebut memiliki tingkat kesulitan rendah (mudah), si pembaca dapat 
membacanya dengan kecepatan normal. 
    Untuk mendapatkan kecepatan dan efisiensi membaca dapat 
dilakukan dengan melebarkan jangkauan mata dan lompatan mata, yaitu 
fiksasi meliputi dua atau tiga kata, kemudian dengan membaca satu 
fiksasi untuk suatu unit pengertian. Melalui cara ini siswa ini dapat lebih 
mudah menyerap apa yang dibacanya. Cara selanjutnya yaitu seorang 
pembaca diusahakan pada saat membaca jangan menghafal kata-kata 
yang dibacanya melainkan memahami maksud apa yang dibacanya. 
Selain dengan cara-cara di atas masih adasatu cara lagi, yaitu dengan 
mempercepat peralihan dari fleksibel ke fiksasi, tidak terlalu lama 
berhenti dalam satu fiksasi. Percepat gerak mata dari satu fiksasi ke 
fiksasi berikutnya (Dalman 2017:29-33). 
8.     Tujuan membaca cepat 
  Tujuan awal diadakannya pengajaran membaca cepat kepada anak 
atau siswa adalah agar anak atau siswa itu dapat membaca secara efektif 
dan efisien yaitu, mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dalam 
waktu yang relative singkat. Dalam hal ini, yang dipentingkan bukanlah 
masalah kecepatan siswa dalam membaca, melainkan tingkat pemhaman 
isi bacaan setelah dibaca oleh siswa secara cepat. Percuma apabila siswa 
atau anak dapat membaca dengan cepat tetapi tidak dapat memahami 
isinya. Kecepatan membaca dengan jenis pemahaman yang hendak 
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dicapai merupakan masalah yang penting, karena berkaitan dengan 
keterampilan membaca dan keterampilan studi (Dalman, 2017:36-37). 
   Keterampilan membaca yaitu bagaimana seorang anak atau siswa 
dalam membaca suatu bacaan. Tentunya, hal itu sangat berhubungan 
dengan tujuan membaca yaitu membaca untuk studi, membaca untuk 
kesenangan dan membaca untuk usaha. Berdasarkan tujuan membaca 
tersebut, maka si pembaca akan berpengaruh pada fleksibilitas membaca. 
Keterampilan membaca untuk studi berhubungan dengan bahan bacaan 
yang akan dibaca. Apakah bahan bacaan itu masuk pada tujuan membaca 
studi, membaca untuk kesenangan ataupun untuk usaha. Dalam hal ini, 
seorang guru hendaknya mengajarkan si pembaca untuk dapat 
menentukan bahan bacaan mana yang akan dibaca, tentunya 
berhubungan dengan informasi yang dicari oleh siswa atau pembaca 
(Dalman, 2017:36-37).  
9. Cara mengembangkan kecepatan membaca 
 Ada beberapa cara untuk mengembangkan kecepatan membaca, 
antara lain adalah dengan membiasakan diri untuk membaca pada 
kelompok-kelompok kata, yang artinya bahwa  si pembaca  harus 
berusaha untuk menghindari membaca kata demi kata, karena hal 
tersebut akan memperlambat si pembaca dalam membaca suatu bacaan. 
Kalau si pembaca sudah terbiasa untuk membaca pada kelompok-
kelompok kata, maka waktu yang kita gunakan akan lebih singkat. Selain 
itu, si pembaca juga jangan sampai mengulang-ulang kalimat yang telah 
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dibaca karena selain memperlambat si pembaca dalam membaca, juga 
akan membuat si pembaca menjadi bingung yang akhirnya hanya akan 
membuat kita terpaku pada kalimat yang itu-itu saja (Dalman, 2017:39-
40). 
Dalam kegiatan membaca, kita tidak boleh berhenti lama di awal 
baris atau kalimat. Berhenti agak lama diakhir-akhir  babatau sub-bab 
atau bila ada judul baru.  Jika si pembaca selalu berhenti lama diawal 
baris atau kalimat, maka hal tersebut akan memperlambat si pembaca 
dalam memperoleh informasi. Selanjutnya, ketika si pembaca membaca 
suatu bacaan, sebaiknya si pembaca cari kata-kata kunci yang menjadi 
tanda awal dari adanya gagasan utama sebuah kalimat atau paragraf. 
Yang berikutnya adalah si pembaca sebaiknya mengabaikan kata-kata 
tugas yang sifatnya berulang-ulang misalnya kata-kata seperti: yang, dari, 
pada dan sebagainya. Dalam suatu bacaan pasti banyak kata-kata 
tersebut. Jadi kalau si pembaca membacanya berulang-ulang kali itu 
hanya akan memperlambat si pembaca dalam membaca (Dalman, 
2017:39). 
   Selain yang sudah disebutkan, masih ada satu lagi cara dalam 
mengembangkan kecepatan membaca yaitu, jika dalam penulisan bacaan 
itu dalam bentuk kolom-kolom kecil (seperti surat kabar), arah gerak 
mata kita kebawah bukan kesamping secara horizontal tetapi kebawah 
(vertical), arahkan pandangan bola mata itu kebawah lurus. Dengan mata 
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yang bergerak kebawah maka kita akan lebih cepat menyelesaikan 
bacaan lebih cepat dalam memahami isinya (Dalman 2017 :40).  
10. Metode Pembelajaran dan penguasaan kosakata Dalam Mengembangkan 
Kecepatan Membaca 
 Problem yang besar dalam membaca adalah harus menguasai 
kosakata, kosakata yang tidak terkuasai akan mengakibatkan seseorang 
tidak mengerti apa yang dibaca dan membuat ia bosan membaca, dan 
terpaksa membaca secara berulang-ulang untuk mengambil maksud dan 
kesimpulan dari kosakata yang tidak dimengerti. Sebetulnya, apapun 
bentuk kosakata, dan gaya penulisan mudah dipahami bila ia sering 
dijumpai atau dibaca. Dengan demikian kebiasaan membaca sangat 
menentukan dalam mengartikan kosakata (Yamin, 2013:113-114) . 
      Dalam bahasa Indonesia kita sering menemukan banyak istilah 
asing atau baru yang dibentuk dari analogi atau diambil dari bahasa asing 
bahasa sansakerta atau bahasa-bahasa daerah. Gangguan-gangguan 
seperti itu akanteratasi sendiri manakala seseorang banyak membaca. 
Ada beberapa langkah untuk mengatasi kesulitan membaca, yaitu: 
a. Telitilah kesehatan mata 
b. Membaca dengan sungguh-sungguh 
c. Mempercepat cara membaca dan membaca bacaan yang terasa   
mudah dengan lebih cepat 
d. Resapi dan satukanlah bahan bacaan dengan batin anda 
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e. Tidak membaca selama guru/dosen menjelaskan materi di depan 
kelas 
f. Menambah waktu membaca 
g. Berkosentrasi pada saat membaca dan tidak melakukan aktivitas 
lain selain membaca 
h. Mengembangkan pengetahuan kosakata asing maupun baru 
yang acap kali dipakai dengan: rajin membuka kamus, 
mengikuti cara pembinaan bahasa di televise atau surat kabar 
(Yamin, 2013:113-115).  
 Pada umumnya metode diartikan sebagai cara mengajar. 
Sebenarnya pengertian yang tepat untuk cara mengajar  adalah“teknik 
mengajar, sedangkan metode pada hakikatnya adalah suatu prosedur untuk 
mencapai sesuatu tujuan yang telah ditetapkan, yang meliputi hal-hal 
sebagai berikut: pemilihan bahan, urutan bahan, penyajian bahan, dan 
pengulangan bahan” (Scolchan, dkk 2010:3.9-3.10). 
  Metode pembelajaran merupakan cara yang dipergunakan guru 
dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsung 
pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan bagian dari metode 
instruksional berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, memberi contoh 
dan memberi latihan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 
tertentu. Metode caraguru menjelaskan konsep, fakta dan prinsip kepada 
peserta didik dengan cara pendekatan pembelajaran berpusat pada guru 
29 
 
(teacher oriented) dan pembelajaran berpusat pada peserta didik (student 
oriented). 
  Proses belajar mengajar yang baik, hendaknya mempergunakan 
berbagai jenis metode pembelajaran secara bergantian atau saling bahu 
membahu satu sama lain. Masing-masing metode ada kelemahan dan 
nada kelebihannya. Tugas guru ialah memilih berbagai metode yang 
tepat untuk menciptakan proses mengajar. Banyak metode dalam 
pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan, tetapi ada pembelajaran  
metode yang mendasar yang dapat meningkatkan efektifitas 
pembelajaran. Dalam kenyataan sehari-hari seorang siswa perlu 
menggunakan kemampuan membaca cepat untuk mengambil makna 
bahan bacaan secara efektif dan efisien. Salah satu metode yang tepat 
untuk meningkatkan efektifitas kecepatan membaca adalah metode 
kosakata. Istilah kosakata sering kita dengar, namun kita perhatikan 
masih banyak para ahli yang masih berbeda dalam menafsirkan 
maknanya. Untuk itu, diperlukan lebih banyak pendapat untuk 
mendapatkan kesimpulan mengenai pengertian kosakata. Kosakata 
adalah keseluruhan kata yang dimiliki suatu bahasa yang dimiliki 
seseorang ataupun juga dimiliki seseorang pembicara. Kosakata 
merupakan pembendaharaan kata yang terdapat dalam suatu bahasa. 
Kosakata ini memiliki peranan yang sangat penting dalam pengajaran 
bahasa, sebab penguasaan kosakata sangat berpengaruh terhadap 
keterampilan berbahasa. Semakin banyak kosakata yang dimiliki, 
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semakin terampil pula seseorang dalam berbahasa. Kualitas keterampilan 
berbahasa seseorang sangat bergantung pada kuantitas serta kualitas 
kemampuan penguasan kosakata yang dimilikinya.Semakin kaya atau 
semakin bagus kemampuan penguasaan kosakatanya maka semakin 
terampil pula dalam berbahasanya. Dengan penguasaan kosakata ini 
memungkinkan seseorang lebih terampil seseorang dalam menulis, 
seperti menulis narasi (Febrisma, 2013 jurnal ilmiah pendidikan khusus). 
  Metode kosakata adalah metode yang mengembangkan kecepatan 
membaca melalui pengembangan kosakata. Artinya metode ini 
mengembangkan perhatian pada aspek perbendaharaan kata seorang 
pembaca. Kosakata seseorang itu terbatas jumlahnya, dan akan selalu 
berkembang terus sesuai dengan kemampuannya menambah kosakata itu 
setiap hari.  Latihan meningkat dan menambah kosakata baru dengan dan 
dalam jumlah yang banyak inilah prinsip metode kosakata. Dasar pikiran 
metode ini sudah jelas, yaitu semakin besar dan semakin banyak 
pembendaharaan kata siswa, semakin tinggi kecepatan membacanya 
(Sakdiyah, dkk 2009:18) . 
11. Efektifitas pembelajaran bahasa Indonesia 
Pembelajaran bahasa Indonesia berdasarkan kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) tertuju  pada pengembangan aspek fungsional 
bahasa, yaitu peningkatan kompetensi berbahasa  yang menjadi sasaran, 
pada guru lebih fokus pada 4 aspek keterampilan berbahasa, yaitu 
menyimak, membaca, berbicara dan menulis. 
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Dalam kurikulum 2004 (Depdiknas, 2004:3) “menyatakan bahwa 
standar Kompetensi Bahasa Indonesia berorientasi pada hakikat 
pembelajaran bahasa, yaitu berbahasa adalah belajar berkomunikasi dan 
belajar sastra adalah belajar menghargai manusia dan nilai-nilai 
kemanusiaan”.Oleh karena itu pembelajaran Bahasa dan sastra Indonesia 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi, 
baik secara lisan maupun secara tertulis. Sejalan dengan pendapat 
tersebut dalam kurikulum 2013 menjelaskan bahwa pembelajaran bahasa 
Indonesia disuguhkan pada peserta didik yang bertujuan untuk melatih 
peserta didik terampil berbahasa dengan menuangkan ide dan 
gagasannya secara kreatif dan kritis. Kurikulum bahasa Indonesia yang 
dikembangkan dengan berbasis genre atau teks merupakan langkah 
mundur. Guru dikondisikan untuk berbalik haluan kembali ke praktik 
mengajar 30 tahun lalu. Alasan yang dikemukan yaitu: Pembekalan siswa 
melalui pengetahuan berbagai jenis teks pada kurikulum 1957 dan Siswa 
lebih dituntut pada penghafalan materi, dengan tugas guru yang utama 
adalah memberi penjelasan. Namun kenyataannya banyak guru terjebak 
dalam tatanan konsep sehinggah pembelajaran cenderung membahasa 
teori-teori bahasa (Purwa 2013).. 
 Merujuk pada penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa 
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah salah satu  mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah dasar untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
berkomunikasi baik secara lisan maupun secara tertulis. 
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Dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia siswa sering 
mengalami kejenuhan, guru hendaknya menciptakan suasana 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi siswanya dengan 
menggunakan metode-metode yang bervariasi. Sekolah sebagai tempat 
belajar bagi siswa juga harus dapat menciptakan suatu suasana yang baik 
khususnya di dalam kelas. Proses pembelajaran dapat dikatakan efektif 
apabila: 
a. Adanya kerja sama atau partisipasi dari para anggota belajar 
(pendidik dengan  peserta didik dan peserta didik dengan peserta 
didik) dalam proses kegiatan belajar-mengajar. Suasana 
pembelajaran yang efektif siswa dapat belajar dengan baik dalam 
suasana yang wajar, tanpa tekanan dalam kondisi yang merangsang 
untuk belajar. 
b. Adanya  peningkatan minat atau motivasi  belajar siswa setelah 
pembelajaran berlangsung 
c. Tercapai-tidaknya  tujuan pembelajaran yang ditentukan.  
d. Adanya keahlian pendidik  dalam mentransfer ilmu pengetahuan 
dalam mengajar, ini sangat dituntut dalam pembelajaran, agar isi 
pembelajaran dapat dipahami dengan baik.  
e. Pendidik mampu mengaitkan isi pembelajaran dengan 
perkembangan yang baru dalam disiplin keilmuannya 
f. Seorang pendidik memberi bantuan kala peserta didiknya  mendapat 
kesulitan dengan bahan pelajaran  
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g. Pendidik mendorong siswa/I atau peserta didiknya untuk 
mengajukan pertanyaan atau memberi pendapat.  
Dengan demikian pembelajaran bahasa Indonesia dapat dikatakan 
efektif apabila adanya kerjasama para anggota belajar (pendidik dengan 
peserta didik) pada saat proses belajar mengajar berlangsung dimana guru 
dapat menggunakan metode yang dapat membangkit semangat belajar para 
peserta didiknya sehinggah minat belajar mereka semakin tinggi serta 
adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran itu 
berlangsung. 
B. Kerangka Pemikiran  
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai factor yang telah diidentifikasi sebagai 
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C. Peneliti Terdahulu  
Pada penelitian terdahulu, peneliti menemukan bahwa adanya 
kemiripan variabel antara lain , yaitu: 
1.   Nurliya Febrisma tahun 2013 dalam skripsinya (jurnal nasional) yang 
berjudul  Upaya  Meningkatkan Kosakata Melalui Metode Bermain Peran 
Pada Anak Tunagrahita  hasil penelitiannya yaitu variabel metode bermain 
peran dan variabel peningkatan kosakata  menyatakan bahwa penggunaan 
kosakata dapat meningkatkan kemampuan belajar pada ana tunagrahita. 
Perbedaan peneliti terdahulu dengan peneliti adalah peneliti terdahulu 
menggunakan metode penelitian tindakan kelas   sedangkan peneliti 
menggunakan metode kualitatif. Peneliti terdahulu menggunakan metode 
bermain peran untuk meningkatkan kosakata sedangkan peneliti 
menggunakan kosakata sebagai metode membaca dalam meningkatkan 
kreatifitas kecepatan membaca peserta didik 
2.  Eka Fitriyani Putri Zulmi Nurlanda tahun 2017  dalam skripsinya (jurnal 
nasional) yang berjudul Efektivitas Media Flash Cards dalam 
Meningkatkan Kosakata Bahasa Inggris yaitu variabelnya media  flash 
card  dan variabel kemampuan belajar baca bahasa inggris  hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa kosakata dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam belajar baca dalam bahasa inggris. Perbedaan 
peneliti terdahulu dengan peneliti adalah peneliti terdahulu menggunakan 
metode kuantitatif sedangkan peneliti menggunakan metode kualitatif. 
Peneliti terdahulu menggunakan kosakata untuk meningkatkan 
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kemampuan kosakata bahasa ingris melalui mediaflash cards sedangkan 
peneliti menggunakan kosakata sebagai metode membaca dalam 
meningkatkan kreatifitas kecepatan membaca peserta didik. 
3. Sulis Setiawati tahun 2016dalam skripsinya (jurnal nasional) yang berjudul 
Penggunaan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Dalam Pembelajaran 
Kosakata Baku dan Tidak Baku Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar, yaitu 
variabelnya penggunaan dan variabel kosakata baku dan tidak baku  hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa  Pengetahuan tentang kosakata baku 
akan sangat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan belajar 
siswa  baik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia maupun pelajaran 
lainnya. 
Perbedaan peneliti tedahulu dengan peneliti adalah peneliti terdahulu 
kosakata baku dibelajarkan kepada peserta didik melalui Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI). Sedangkan peneliti menggunakan kosakata 













A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah instrument 
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi (Sugiyono 2010:15).  
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian kualitatif ini adalah 
studi kasus. Studi kasus adalah penyelidikan yang mendalam dari suatu 
individu, kelompok, atau institusi. Di bidang pendidikan studi kasus 
umumnya dilakukan untuk menentukan latar belakang, lingkungan dan sifat-
sifat anak terhadap suatu masalah (Darmadi, 2011:160). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
a. Lokasi 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian itu dilakukan. 
Lokasi penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah di Sekolah Dasar 
Inpres Bakunase I Kota Kupang kelurahan Bakunase  Induk yang mana 
bagian Utara berbatasan dengan  Kelurahan Air Nona kecamatan Kota Raja, 
bagian  Timur berbatasan dengan  kecamatan  kota Raja  kelurahan Naikoten 
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1, bagian  Selatan berbatasan dengan  Kelurahan Sikumana Kecamatan 
Maulafa dan bagian Barat berbatasan dengan  Kecamatan Alak  kelurahan 
Batu Plat. 
Adapun alasan peneliti melakukan penelitian di Sekolah Dasar Inpres 
Bakunase I adalah sebagai berikut: 
1) Sekolah tersebut merupakan tempat peneliti melaksanakan kegiatan 
Program Pengalaman Lapangan sehinggah mempermudah peneliti 
dalam melakukan proses penelitian 
2) Adanya permasalahan yang terjadi di SDI Bakunase I khususnya kelas 
3 yaitu kecepatan membaca peserta didik kurang terlalu lancar 
sehinggah membuat peneliti menarik perhatian untuk melakukan 
penelitian. 
3) Belum ada peneliti terdahulu yang melakukan penelitian menggunakan 
metode  membacakosakata  di Sekolah Dasar tersebut sehinggah 
















b. Waktu penelitian  
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8.  Pembuatan 
Skripsi 
                    
Total  12 Minggu 
 
C. Populasi dan Sampel  
  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untukdipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Sedangkan 
sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2014:117-118).  Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas 3 Sekolah Dasar Inpres  Bakunase I dengan jumlah 
peserta didik 54 orang dengan perincian laki-laki 22 orang dan perempuan 32 
orang, sedangkan sampelnya adalah peserta didik  kelas 3 B Sekolah Dasar 
Inpres Bakunase I dengan jumlah peserta didiknya 27  orang dengan rincian 
laki-laki 12 orang dan perempuan 15 orang.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
     Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dapat dilakukan pada 
kondisi yang alamiah(natural setting), sumber data primer, dan teknik 
pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant 
observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi 
(Sugiyono 2018:104-105). 




1) Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 
diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau 
kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu 
mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan 
pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap 
pengukuran tersebut. Hal yang diobservasikan  di sini adalah 
mengenai kondisi fisik maupun nonfisik dalam melaksanakan proses 
pembelajaran di Sekolah Dasar Inpres Bakunase I Kota Kupang 
2) Wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara 
mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam 
penelitian. Wawancara terdapat dua jenis, yaitu wawancara terstruktur 
(in-deptth interview), merupakan dimana peneliti terlibat langsung 
secara mendalam dengan kehidupan subyek yang diteliti dan tanya 
jawab yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman yang disiapkan 
sebelumnya serta dilakukan berkali-kali. Wawancara dilakukan antara 
guru dan peneliti. 
3) Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, 
peraturan dan kebijakan. Dokukmen yang berbentuk gambar misalnya 
foto, gambar patung, film, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk 
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karya mislnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan 
lain-lain (sugiyono, 2018:106-124).  
  Jadi, dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan 
oleh peneliti adalah observasi, wawacara dan dokumentasi. Hal  ini dilakukan 
untuk mengetahui secara langsung  alasan dari narasumber tentang hal-hal 
atau masalah yang diteliti secara mendalam. Untuk lebih memperjelasnya 
diperlukan dokumentasi sebagai bukti bahwa peneliti benar-benar melakukan 
wawancara dengan narasumber. 
E. Instrumen Penelitian  
  Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan penulis 
dalam mengumpulkan data agar pekerjannnya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingah lebih mudah diolah. 
Dalam penelitian ini instrument utamanya adalah peneliti sendiri, sedangkan 
yang menjadi instrument pelengkap atau komplementernya adalah alat-alat 
yang membantu peneliti dalam melakukan penelitian (Sujarweni, 2014: 76). 
  Dalam proses penelitian, peneliti akan melakukan observasi mengenai 
proses pembelajaran yang terjadi di Sekolah Dasar Inpres Bakunase I Kota 
Kupang. Hal-hal yang perlu diobservasi adalah lingkungan fisik sekoah pada 
umumnya yaitu berkaitan dengan sarana dan prasarana pendukung dalam 
pembelajaran, interaksi siswa dengan guru dalam pembelajaran maupun di 
luar jam pembelajaran serta aktifitas guru.Sedangkan proses wawancara 
dilakukan secaralangsung dengan guru kelas3 B Sekolah Dasar Inpres 
Bakunase 1 tentang bagaimana krestifitas guru dalam meningkatkan kecepatan 
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membaca dengan menggunakan wawancara terstruktur.Wawancara terstruktur 
yaitu di mana pada saat penelitian, peneliti melakukan wawancara langsung 
atau tatap muka dengan key informan (informan utama)(Darmadi, 2011:264-
265). Selain tentang krestifitas guru adapun hal-hal lain yang akan 
diwawancarai yaitu: 
1) Metode membaca kosakata 
2) Bagaimana kreatifitas guru menggunakan kosakata sebagai metode 
membaca cepat sguna mengembangkan  kecepatan membaca siswa? 
3) Kendala atau masalah  apa yang ibu hadapi pada saat melatih siswa untuk 
membaca dengan menggunakan kosakata sebagai metode membaca 
cepat? 
4) Pada saat guru melatih siswa untuk membaca ada kendala atau masalah 
dihadapi, untuk itu  solusi apa yang ibu gunakan untuk bisa keluar dari 
masalah tersebut? 
5) Apa saja kekurangan dan kelebihan dari kosakata sebagai  metode 
membaca cepat ?   









F. Teknik Analisis Data  
  Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan pada 
saat pengumpulan data berlangsung, setelah pengumpulan data dalam waktu 
tertentu. Teknik analisis data model Miles dan Hiberman (1984) dalam 








Gambar 3.1 Model Teknik analisis data Miles dan Huberman 
 
1) Pengumpulan Data (Data collection) 
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 
(triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin 
berbulan-bulan, sehinggah data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap 
awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi 
sosila/obyek yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam 
semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat 
banyak dan sangat bervariasi. 
Pengumpulan Data  
Verifikasi data 






2)  Reduksi Data  (Data reduction)  
 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data 
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan 
memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya jika 
diperlukan. Reduksi dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti 
komputer  mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 
3)  Penyajian Data(Data dislay) 
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchartdan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Hiberman (1984) 
dalam Sugiyono 2018 menyatakan “the most frequentfrom of display 
data for qualitative research data in the past has been narrative text”, 
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 





4) Verifikasi data (Conclusing Drawing) 
Langkah keempat dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang krebil.  
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah 
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 













HASIL DAN PEMBAHASAN   
A. Deskripsi Data 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilaksanakan di 
Sekolah Dasar Inpres Bakunase I yang didirkan pada tanggal 08-01-1942 di 
atas tanah dengan luas 1.730 𝑚2  dengan status kepemilikan tanah adalah tanah 
milik pemerintah daerah yang terletak di Jln.Alfonsus Nisnoni No. 19, 
Kelurahan Bakunase Kecamatan Kota Raja kabupaten kota Kupang Propinsi  
Nusa Tenggara Timur, dengan bagian Utara berbatasan dengan Kelurahan Air 
Nona Kecamatan Kota Raja Bagian Timur berbatasan dengan Kota Raja 
Kelurahan Naikoten I, Bagian Selatan berbatasan dengan Kelurahan Sikumana 
Kecamatan Maulafa dan Bagian Barat berbatasan dengan Kecamatan Alak 
Kelurahan Batu Plat.  Sekolah Dasar Inpres Bakunase I pernah dipimpin oleh 6 
kepala sekolah yaitu Drs. Imanuel Ndun dengan masa jabatan 1977-1978, Sepi 
F.Djo. S.Pd dengan masa jabatan 1978-2002, Margareta T.Mase A.Ma Blegur 
dengan masa jabatan 2002-2007, Thobias Manu S.Pd dengan masa jabatan 
2007-2013, Margerta Makasar A.Ma dengan masa jabatan 2013-2017, Jeane 
Petronela E.Tupu A.Ma dengan masa jabatan 2017 sampai sekarang dengan 
masing-masing dan semuanya bermuara pada visi-misi dan tujuan sekolah. 
 Adapun jabaran lengkap mengenai visi sekolah Dasar Inpres Bakunase 1 
adalah sebagai berikut ”terciptanya peserta didik dan pendidik yang 
berkualitas, berakhlak mulia dan kompetitif”, misinya adalah 1) 
Menyelenggarakan pendidikan yang didukung guru dan orang tua murid, 2) 
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Menyelenggarakan pendidikan dengan nilai-nilai agama dan berbudaya bagi 
pendidik, orang tua dan peserta didik, 3) Menyelenggarakan pendidikan untuk 
pengembangan kemampuan dan potensi pendidik dan peserta didik 
sedangkan tujuan sekolah adalah 1) menyelenggarakanpeserta didik daam 
rangka penuntasan wajib belajar 9 tahun sampai dengan 12 tahun 2) 
terbinanya pendidik, orang tua dan peserta didik yang berkepribadian, 
berakhlak mulia, berbudaya serta mencintai almamater peserta didik 3) 
terwujudnya peserta didik dan pendidik yang kompetitif serta berkualitas  
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 9 oktober sampai dengan tanggal 
21 oktober 2019 mengenai kretifitas guru menggunakan kosakata sebagai 
metode membaca cepat dalam pembelajaran bahasa Indonesia guna 
mengembangkan  kecepatan membaca siswa kelas 3. Data yang diperoleh  
dari kegiatan observasi dan wawancara, yaitu observasi berkaitan dengan 
sarana dan prasarana pendukung dalam pembelajaran, interaksi antar siswa 
dengan guru pada saat pembelajaran maupun diluar jam pembelajaran serta 
aktifitas guru yang berlangsung pada saat pembelajaran. Sedangkan 
wawancara dilakukan dengan guru wali kelas 3 mengenai kreatifitas guru 
menggunakan kosakata sebagai metode membaca cepat dalam pembelajaran 
bahasa indonesia guna mengembangkan kecepatan membaca siswa dilakukan 
secara tatap muka langsung dengan informan, yang kemudian data tersebut 





B. Hasil Analisis Data  
1. Pengumpulan data  
Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan penelitian dengan 
menyiapkan pedoman observasi  dan pedoman wawancara. Pada tahap 
observasi peneliti melakukan observasi mengenai aktifitas guru dalam 
pembelajaran. Adapun aktifitas guru dapat dilihat dari tabel observasi 
mengenai aktifitas guru berikut ini.  
Tabel 4.1 Observasi Aktifitas Guru 
No Indikator Dilaksanakan 
  Ya Tidak 
1.  Guru memberikan salam, menanyakan 
kabar, berdoa dan mencek kehadiran siswa  
√  
2.  Guru memberikan motivasi sebelum 
memulai menjelaskan materi ajar 
√  
3.  Guru menjelaskan tujuan membaca cepat 
yaitu agar siswa dapat membaca secara 
efektifdan efisien yaitu mendapatkan 
informasi sebanyak-banyaknya dalam waktu 
yang relative singkat.   
√  
4.  Guru menjelaskan penggunaan metode 
kosakata sebagai metode membaca. 
Penggunaan metode kosakata yaitu guru 





5.  Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk membaca 
√  
6.  Guru menyimpulkan materi pelajaran  √  
  
 Berdasarkan tabel 4.5 peneliti menyimpulkan hasil observasi 
terhadap guru bahwa sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar, guru 
memberikan salam, menanyakan kabar, berdoa bersama, mencekkehadiran 
siswa serta memberikan motivasi kepada siswa lalu dilanjutkan dengan 
menjelaskan materi. 
 Guru menjelaskan tujuan membaca cepat kepada siswa, yaitu agar 
siswa itu dapat membaca secara efektif dan efisien yaitu mendapatkan 
informasi sebanyak-banyaknya dalam waktu yang relative singkat. Selesai 
menjelaskan tujuan membaca cepat guru menjelaskan cara penggunaan 
metode kosakata sebagai metode membaca cepat kepada siswa yaitu 
dengan menyuruh siswa untuk melafalkan kosakata lalu memberikan 
kesemptan kepada siswa untuk membaca dan terakhir menyimpulkan 
materi.  
Kegiatan aktifitas guru dapat berjalan dengan lancar apabila interaksi 
antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajarpun selalu ada. 
Interaksi merupakan poin penting dalam kegiatan belajar mengajar, karena 
tidak hanya siswa saja yang dapat manfaat tetapi juga guru memperoleh 
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umpan balik apakah materi  yang disampaikan dapat diterima murid 
dengan baik.  
Dalam proses pembelajaran antara peserta didik dan pendidik harus 
ada interaksi. Interaksi itu terjadi bukan hanya pada saat kegiatan belajar 
mengajar saja akan tetapi di luar jam pelajaran. Interaksi juga bukan hanya 
terjadi antara guru dengan siswa atau siswa dengan siswa akan tetapi 
interaksi itu terjadi antara anggota belajar dengan lingkungan masyarakat. 
Proses belajar mengajar merupakan proses interaksi komunikasi aktif 
antara siswa dengan guru dalam kegiatan Pendidikan interaksi dalam 
proses belajar mengajar tidak hanya menyatakan hubungan guru dengan 
siswa atau siswa dengan siswa tetapi berupa interaksi edukatif. Pendidikan 
pada dasarnya merupakan interaksi antara peserta didik dengan pendidik 
untuk mencapai tujuan pendidikan, yang berlangsung dalam lingkungan 
tertentu. Lingkungan ini diatur serta diawasi agar kegiatan belajar terarah 
sesuai dengan tujuan pendidikan. Pendidikan berfungsi membantu peserta 
didik dalam pengembangan dirinya, yaitu pengembangan potensi, 
kecakapan, serta karakteristik pribadinya kearah yang positif, baik bagi 
dirinya maupun lingkungannyar.  
Interaksi anatara guru dan siswa di Sekolah Dasar Inpres Bakunase 
sangat baik baik di dalam kelas pada saat pembelajaran berlangsung 
maupun di luar jam pembelajaran. Pada saat pembelajaran berlangsung 
ketika guru menjelaskan materi siswa memberikan respon yang baik 
dengan menanyakan kembali materi yang belum mereka mengerti.  
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Adapun dalam proses pembelajaran tersebut membutuhkan sarana dan 
prasarana yang merupakan salah satu pendukung dalam pembelajaran. 
Salah satu aspek yang seharusnya mendapat perhatian khusus atau  utama 
oleh setiap pengelola pendidikan adalah mengenai fasilitas pendidikan. 
Sarana pendidikan umumnya mencakup semua fasilitas yang secara 
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, seperti : 
gedung, ruangan kelas, alat-alat atau media pendidikan, meja, kursi dan 
sebagainya.Sedangkan yang dimaksud dengan fasilitas/prasarana adalah 
yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan, seperti: 
halaman, kebun atau taman sekolah, maupun jalan menuju sekolah. Sarana 
dan prasarana pembelajaran berfungsi sebagai penunjang bagi proses 
belajar- mengajar atau fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar 
mengajar agar pencapaian tujuan pendidikan berjalan efektif dan efisien. 
Fasilitas pendidikan pada dasarnya  dapat dikelompokkan dalam 4 
kelompok yaitu tanah, bangunan, perlengkapan, dan perabot sekolah. Agar 
semua fasilitas tersebut dapat memberikan kontribusi yang berarti pada 
jalannya proses pendidikan, hendaknya dikelola dengan baik. Agar semua 
fasilitas tersebut memberikan kontribusi yang berarti pada jalannya proses 
pendidikan, hendaknya dikelola atau manajemen  dengan baik.  
Jadi, secara umum sarana dan prasarana adalah alat penunjang 
keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan dalam pelayanan publik, 
karena apabila kedua hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan yang 
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dilakukan tidak dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan 
rencana. 
Sarana dan prasaran sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa peran sarana dan prasarana sangat 
penting dalam menunjang kualitas belajar siswa. Misalnya saja sekolah 
yang berada di kota yang sudah memiliki laboratorium komputer, maka 
anak didiknya secara langsung dapat belajar komputer sedangkan sekolah 
yang berada di desa tidak memiliki fasilitas itu dan tidak tahu bagaimana 
cara menggunakan komputer  kecuali mereka mengambil kursus di luar 
sekolah. 
Guru membutuhkan sarana pembelajaran dalam menunjang kegiatan 
pembelajaran. Selain kemampuan guru dalam menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran, dukungan dari saran pembelajaran sangat penting dalam 
membantu guru. Semakin lengkap dan memadai sarana pembelajaran yang 
dimiliki sebuah sekolah akan memudahkan guru dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai tenaga pendidikan. Sarana pembelajaran harus 
dikembangkan agar dapat menunjang proses belajar mengajar.   
Mengingat pentingnya sarana dan prasarana dalam kegiatan 
pembelajaran, maka peserta didik, guru dan sekolah akan terkait secara 
langsung. Peserta didik akan lebih terbantu dengan dukungan sarana dan 
prasarana pembelajaran. Tidak semua peserta didik mempunyai tingkat 
kecerdasan yang bagus sehinggah penggunaan sarana dan prasaran 
pembelajaran membantu peserta didik, khususnya yang memiliki 
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kelemahan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Bagi guru akan 
terbantu dengan dukungan fasilitas sarana dan prasarana. Kegiatan 
pembelajaran juga akan lebih variatif, menarik dan bermakna. Sedangkan 
sekolah berkewajiban sebagai pihak yang paling bertanggung jawab 
terhadap pengelolaan seluruh kegiatan yang diselenggarakan.    Selain 
menyediakan, sekolah juga menjaga dan memelihara sarana dan prasarana 
yang telah dimiliki.  
Sarana dan prasarana di Sekolah Dasar Inpres Bakunase I  sudah 
baik, memiliki ruangan belajar yang baik meskipun sebagian ruangan 
dalam proses rehabilitas tetapi proses belajar mengajar tetap berjalan 
dengan lancar. Jumlah ruangan di Sekolah Dasar Inpres Bakunase I ada 
tiga belas ruangan dengan dua belas runagn dipakai untuk ruang belajar 
atau ruang kelas dan satu ruangan dijadikan sebagai  kantor Sekolah Dasar 
Inpres Bakunase I.  
Setiap ruangan memiliki sarana dan prasarana yang baik yang 
membantu para anggota belajar untuk lebih  semangat   belajar, seperti  
meja dan kursi guru dan siswa yang disusun secara rapi. Selain itu juga di 
setiap ruangan memiliki sebuah lemari yang besar yang disediakan untuk  
menyimpan buku dan juga media serta alat peraga yang dipakai untuk bisa 
membantu para anggota belajar dalam kegiatan belajar mengajar 
sehinggah tujuan pendidikan yang diinginkan bisa tercapai.  Semakin 
lengkap sarana dan prasarana maka semakin baik juga tujuan  pendidikan 
yang diinginkan.   
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Sedangkan hasil kutipan wawancara menjelaskan jawaban 
informan mengenai kreatifitas guru dalam menggunakankosakata sebagai 
metode membaca dalam pembelajaran bahasa Indonesia guna  
meningkatkan efektifitas kecepatan membaca siswa kelas 3.  Adapun 
kreatifitas guru dalam menggunakan kosakata sebagai metode membaca 
terkandung dalam hasil kutipan wawancara  yang dilakukan oleh peneliti 
dengan guru wali kelas 3 A di Sekolah Dasar Inpres Bakunase I pada 
tanggal 17-10-2019.  
Berikut ini hasil kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
informan. 
1. Metode membaca kosakata 
 Semakin sering seseorang belajar kosakata maka semakin baik juga 
kecepatan membacanya. Kecepatan membaca seseorang akan 
mempengaruhi pemahaman makna tulisan yang dibacanya. Agar 
kecepatan membaca siswa menjadi efektif maka diperlukan metode 
membaca yang baik. Metode membaca yang digunakan adalah metode 
membaca kosakta. Sulis Setiawati 2016 dalam penelitiannya menjelaskan 
bahwa metode membaca kosakata merupakan metode yang dipakai untuk 
dalam peebelajaran bahasa Indonesia dengan cara membelajarkan  
kosakata kepada siswa.   
 Berikut ini kutipan hasil wawancara dengan guru walikelas 3 A 
Sekolah Dasar Inpres Bakunase I mengenai kosakata sebagai metode 
membaca cepat, yaitu:  
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“menurut pemahaman saya metode membaca kosakata merupakanmetode 
membaca yang yang dibelajarkan dengan cara mengembangkan kosakata 
kepada siswa dengan tujuan untuk mengembangkan  kecepatan membaca 
siswa.” 
 Kutipan hasil wawancara dari nara sumber di atas didukung oleh 
Departement Pendidikan Nasional 2009:18 yang menjelaskan bahwa 
metode membaca kosakata merupakan metode yang mengembangkan 
kecepatan membaca melalui pengembangan kosakata, artinya metode ini 
mengembangkan pembendaharaan kata seorang pembaca.   
 Mengacu pada kutipan di atas maka peneliti menyimpulkan 
bahwa metode membaca kosakata merupakan salah metode membaca yang 
dipakai dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang bertujuan 
mengembangkan kecepatan membaca siswa dengan cara mengembangkan 
kosakata atau membelajarkan kosakata kepada siswa dengan tujuan untuk 
mengembangkan  kecepatan membaca.  
2. Bagaimana kreatifitas guru menggunakankosakata sebagai  metode 
membaca cepat guna mengembangkan  kecepatan membaca siswa? 
 Membaca merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi 
yang disampaikan secara verbal dan merupakan hasil ramuan 
pendapat, gagasan, teori-teori, hasil penelitian para ahli untuk 
diketahui dan menjadi pengetahuan siswa. Membaca merupakan 
kegiatan memperoleh informasi atau pesan yang disampaikan oleh 
penulis dalam tuturan bahasa tulis.  Oleh sebab itu, untuk memperoleh 
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informasi  yang disampaikan oleh penulis tersebut diperlukan 
ketrampilan yang baik serta kecepatan membaca yang baik sehinggah 
informasi yang disampaikan mudah dipahami oleh sang pembaca.  
 Adapun kreatifitas guru menggunakan kosakata  sebagai metode 
membaca cepat guna mengembangkan kecepatan membaca adalah 
seperti pada kutipan hasil wawancara sebagai berikut:   
“kreatifitas guru dalam menggunakan metode membaca kosakata 
adalah 1. Guru membiasakan siswa untuk belajar kosakata dengan 
bantuan media kartu huruf agar siswa dengan mudah menghafal 
kosakata 2. pada saat membaca itu usahakan gerakan anak mata 
secara vetikal atau kebawah bukan kesamping 3. guru menyisipkan 
sedikit waktu pada saat pembelajaran berlangsung melatih siswa latih 
membaca 4. Membagi siswa dalam bentuk kelompok dan setiap 
kelompok itu ada siswa yang kecepatan membacanya sudah baik 
untuk bisa membantu teman-temannya yang kecepatan membacanya 
belum lancar 5”.  
           Kutipan hasil wawancara dari nara sumber di atas didukung 
oleh teori Dalman 2017: 39-41, yang mengatakan bahwa cara 
mengembangkan kecepatan membaca yaitu di mana pada saat 
membaca usahakan gerakan mata kita kebawah bukan kesamping 
secara horizontal tetapi kebawah (vertikal), arahkan pandangan bola 
mata ke bawah lurus. Dengan mata yang bergerak kebawah maka kita 
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akan lebih cepat menyelesaikan bacaan dan lebih cepat 
memahaminya.  
 Mengacu pada kutipan di atas maka peneliti menyimpulkan 
bahwa kreatifitas guru dalam menggunakan metode membaca 
kosakata guna mengembangkan kecepatan membaca siswa adalah 
siswa dibiasakan  untuk belajar kosakata dengan bantuan  media kartu 
huruf untuk memudahkan  siswa  dalam melafal kata-kata dengan 
membagi siswa dalam bentuk kelompok dan setiap kelompok harus 
memiliki siswa yang  memiliki kecepatan membacanya sudah lancar 
sehinggah bisa membantu teman-temannya untuk membaca. 
3. Kendala atau masalah  apa yang ibu hadapi pada saat melatih siswa 
untuk membaca dengan menggunakankosakata sebagai metode 
membaca cepat? 
 Profesi guru bukanlah tanpa masalah, profesi guru merupakan 
profesi yang membutuhkan kreativitas, inovasi, dan visi. Namun 
demikian, guru harus bisa keluar dari masalah tersebut, solusi yang 
dikerjakan merupakan pilihan yang tidak merugikan anda sebagai guru 
sekaligus menjadi obat bagi siswa untuk dapat menerima perubahan 
yang anda ciptakan.  
 Dalam profesinya sebagai  seorang guru tentunya memerlukan 
media dan metode yang tepat untuk dapat membantu proses jalannya 
kegiatan belajar mengajar. Namun demikian dalam jalan proses 
penggunaan media dan metode tersebut tentunya tidak pernah terlepas 
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dari kendala ataupun masalah yang harus dihadapi oleh para guru.  
Adapun tujuan penggunaan media dan metode tersebut adalah  
membantu para anggota belajar dalam kegiatan belajar mengajar 
khususnya  membangkit  semangat belajar para siswa dan dan juga 
sebagai alat bantu dalam memeperlancarkan proses belajar mengajar . 
 Berikut ini adalah kutipan hasil wawancara berkaitan dengan 
kendala yang dihadapi oleh guru pada saat melatih siswa untuk 
membaca dengan menggunakankosakata sebagai  metode membaca 
cepat. 
“kendala yang saya alami adalah 1.saya sering menjumpai siswa  yang 
belum mahir dalam menglafal kosakata  atau ketidak tepatan pelafalan 
kosakata 2. Masih banyak siswa yang belum mengenali huruf-huruf 
abjad 3. Banyak siswa yang belum mengenal tanda baca sehinggah 
kecepatan membaca merekapun kurang lancar.  
  Berdasarkan hasil kutipan wawancara di atas peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa kendala atau masalah  yang dihadapi oleh guru 
pada saat melatih siswa untuk membaca  dengan menggunakan 
kosakata sebagai metode membaca adalah dipengaruhi oleh faktor dari 
luar atau faktor eksternal dimana  masalahnya berasal dari siswa itu 
sendiri. Tidak adanya motivasi dari dalam diri siswa atau motivasi 




4. Pada saat guru melatih siswa untuk membaca ada kendala atau masalah 
dihadapi, untuk itu  solusi apa yang ibu gunakan untuk bisa keluar dari 
masalah tersebut? 
 Kemampuan masing-masing siswa dalam belajar memang 
berbeda-beda khususnya dalam membaca. Terdapat siswa yang 
memiliki kecepatan membaca yang baik, namun tidak sedikit pula siswa 
yang membutuhkan waktu ataupun usaha ekstra agar dapat membaca 
dengan baik. Hal ini terjadi karena kemampuan intelektual masing-
masing siswa berbeda-beda  ataupun juga dipengaruhi oleh berbagai 
faktor baik faktor dari dalam maupun faktor dari luar. Hambatan yang 
terkait dengan intelektual siswa tersebut merupakan aspek yang alami 
atau natural yang tidak dapat dihindari. Namun demikian masalah 
hambatan kemampuan intelektual siswa bukan tidak dapat diatasi, guru 
harus mampu mencari solusi untuk mengatasi masalah atau hambatan 
tersebut. 
  Berikut ini hasil kutipan wawancara berkaitan dengan 
solusi yang dipakai guru,  
“1.Saya sebagai seorang guru atau pendidik memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk belajar abjad baik di sekolah maupun diluar jam 
sekolah, 2. Saya sebagai seorang pendidik memberi tugas kepada 
siswa untuk belajar melafal kosakata dengan bantuan media kartu 
huruf, 3. Memberitahukan kepada siswa tanda baca agar pada saat 
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mereka belajar atau latih membaca mereka bisa tau tanda-tanda baca 
yang benar.  
  Berdasarkan hasil kutipan wawancara di atas peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa solusi yang digunakan guru ketika dihadapi 
dengan masalah adalah guru memberikan motivasi kepada siswa 
untuk lebih giat belajar membaca dengan memperhatikan tanda baca 
yang tepat. 
5. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari kosakata sebagai metode 
membaca cepat 
  Salah satu hal yang harus dilaksanakan oleh siswa dalam 
belajar  adalah  membaca. Membaca merupakan kegitan yang harus 
dilakukan oleh seseorang dengan tujuan untuk memperoleh pesan atau 
informasi. Untuk bisa membaca dengan baik tentunya memerlukan 
metode yang tepat. Metode yang dipakai tentu ada lebih dan ada 
kurangnya. Berikut ini hasil kutipan wawancara mengenai kelebihan 
dan kekurangankosakata sebagai metode membaca cepat adalah: 
“kelebihan metode membaca kosakata adalah siswa memiliki 
banyakkosakatakekurangan metode membaca kosakata adalah 
membutuhkan banyak waktu untuk bisa melafal kosakata”. 
  Berdasarkan hasil kutipan wawancara di atas peneliti 
menyimpulkan bahwa kelebihan dari kosakata sebagai metode 
membaca cepat adalah siswa memiliki banyak kosakata semakin 
sering siswa melafal kosakata kata semakin banyak pula kosakata 
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yang dia miliki sedangkan kekurangnanya adalah memerlukan waktu 
yang banyak untuk melafalkan kosakata. 
2. Reduksi data  
 Aktiftas membaca merupakan aktiftas yang diperlukan oleh 
seseorang. Membaca merupakan kegiata atau proses yang bertujuan 
untuk memperoleh informasi atau pesan yang dapat disampaikan oleh 
penulis dalam tuturan bahasa tulis. Untuk memperoleh informasi atau 
pesan tersebut diperlukan ketrampilan membaca yang baik, ketrampilan 
baca yang dimaksudkan adalah kecepatan membaca. Agar siswa mampu 
dalam membaca dengan lancar diperlukan metode yang tepat dalam 
mengembangkan kecepatan membaca. Salah satu metode membaca cepat 
yang digunakan adalah dengan menggunakan kosakata. Metode 
membaca kosakata merupakan metode membaca yang dibelajarkan 
dengan cara mengembangkan kosakata kepada siswa dengan tujuan 
untuk mengembangkan kecepatan membaca. dalam penggunaan kosakata 
sebagai metode membaca cepat tersebut seringkali guru mengalami 
masalah atau kendala tetapi guru memiliki kreatifitas   
dalampenggunaannya  yaitu guru membiasakan siswa untuk belajar 
kosakata dengan bantuan media kartu huruf agar siswa dengan mudah 
menghafal kosakata. Pada saat siswa membaca usahakan gerakan anak 
mata siswa secara vertikal tertuju pada kosa kata yang di ajar. Guru perlu 
menyisipkan waktu luangnya untuk membimbing siswa yang kurang 
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mampu  dalam  menghafal kosakata sehinggah kecepatan membaca 
mereka menjadi lancar.  
3. Penyajian data  
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 
maka dapat disajikan data sebagai berikut: 
a. Hasil Observasi 
Adapun data yang diperoleh dari hasil observasi dapat disajikan 
dalam bentuk tabel berikut ini.  
Tabel 4.1 Observasi Aktifitas Guru 
No Indikator Dilaksanakan 
  Ya Tidak 
1.  
Guru memberikan salam, menanyakan 
kabar, berdoa dan mencek kehadiran siswa  
√  
2.  
Guru memberikan motivasi sebelum 
memulai menjelaskan materi ajar 
√  
3.  
Guru menjelaskan tujuan membaca cepat 
yaitu agar siswa dapat membaca secara 
efektifdan efisien yaitu mendapatkan 
informasi sebanyak-banyaknya dalam 




Guru menjelaskan penggunaan metode 
kosakata sebagai metode membaca. 








Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membaca 
√  
6.  Guru menyimpulkan materi pelajaran  √  
 
  Berdasarkan tabel 4.5 peneliti menyimpulkan hasil 
observasi terhadap guru bahwa sebelum melakukan kegiatan belajar 
mengajar, guru memberikan salam, menanyakan kabar, berdoa 
bersama, mencekkehadiran siswa serta memberikan motivasi kepada 
siswa lalu dilanjutkan dengan menjelaskan materi. 
Guru menjelaskan tujuan membaca cepat kepada siswa, yaitu 
agar siswa itu dapat membaca secara efektif dan efisien yaitu 
mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dalam waktu yang 
relative singkat. Selesai menjelaskan tujuan membaca cepat guru 
menjelaskan cara penggunaan metode kosakata sebagai metode 
membaca cepat kepada siswa yaitu dengan menyuruh siswa untuk 
melafalkan kosakata lalu memberikan kesemptan kepada siswa 
untuk membaca dan terakhir menyimpulkan materi. 
b. Hasil wawan cara   





Tabel 4.2 tabel pedoman wawancara  
No   Pertanyaan  Jawaban  
1.  Menurut Ibu,  apa itu 
kosakata? 
Menurut pemahaman saya 
metode membaca kosakata 
merupakanmetode membaca 
yang yang dibelajarkan dengan 
cara mengembangkan kosakata 
kepada siswa dengan tujuan 
untuk meningkatkan kecepatan 
membaca siswa.  
2.  bagaimana kreatifitas 
guru (Ibu) menggunakan 
metode kosakata sebagai 




kreatifitas guru dalam 
menggunakan metode membaca 
kosakata adalah 1. Guru 
membiasakan siswa untuk 
belajar kosakata dengan 
bantuan media kartu huruf agar 
siswa dengan mudah menghafal 
kosakata 2. pada saat membaca 
itu usahakan gerakan anak mata 
secara vetikal atau kebawah 
bukan kesamping 3. guru 
menyisipkan sedikit waktu pada 
saat pembelajaran berlangsung 
66 
 
melatih siswa latih membaca 4. 
Membagi siswa dalam bentuk 
kelompok dan setiap kelompok 
itu ada siswa yang kecepatan 
membacanya sudah baik untuk 
bisa membantu teman-
temannya yang kecepatan 
membacanya belum lancar 5. 
3.  kendala atau masalah apa 
yang dihadapi oleh guru 
pada saat melatih siswa 




kendala yang saya alami adalah 
1.saya sering menjumpai siswa  
yang belum mahir dalam 
menglafal kosakata  atau 
ketidak tepatan pelafalan 
kosakata 2.Masih banyak siswa 
yang belum mengenali huruf-
huruf abjad 3. Banyak siswa 
yang belum mengenal tanda 
baca sehinggah kecepatan 
membaca merekapun kurang 
lancar. 
4.  pada saat guru melatih 
untuk membaca ada 
kendala atau masalah 
1.Saya sebagai seorang guru 
atau pendidik memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
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yang dhadapi, untuk itu 
solusi apa yang ibu 
gunakan untuk bisa 
keluar dari masalah 
tersebut? 
belajar abjad baik di sekolah 
maupun diluar jam sekolah, 
2.Saya sebagai seorang 
pendidik memberi tugas kepada 
siswa untuk belajar melafal 
kosakata dengan bantuan media 
kartu huruf, 3. Memberitahukan 
kepada siswa tanda baca agar 
pada saat mereka belajar atau 
latih membaca mereka bisa tau 
tanda-tanda baca yang benar. 
 
5.  Narasumber : apa saja 
kelebihan dan 
kekurangan dari metode 
membaca kosakata  
 
kelebihan metode membaca 
kosakata adalah siswa memiliki 
banyak kosakata kekurangan 
metode membaca kosakata 
adalah membutuhkan banyak 








4. Penarikan kesimpulan  
Berdasarkan pengumpulan data, reduksi data dan penyajian data 
maka dapat disimpulkan bahwa dalam mengembangkan kecepatan 
membaca siswa adanya sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan 
belajar mengajar, motivasi yang diberikan oleh guru serta kreativitas guru  
dalam menerapkan metode yang tepat dalam mengajar guna 
mengembangkan kecepatan membaca siswa. Salah satu metode yang tepat 
dalam mengembangkan kecepatan membaca siswa adalah menggunakan 
kosakata sebagai metode membaca cepat. Metode ini dapat 
membangkitkan motivasi siswa dalam membaca cepat karena berupa 
kosakata yang dibantu dengan media kartu huruf sehingga siswa mampu 
mengafal kosakata yang dapat mengembangkan kecepatan membaca 
siswa. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
 Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang 
berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam 
tulisan. Untuk memperoleh informasi tersebut  pembaca harus memiliki 
kecepatan membaca yang baik. Kecepatan membaca seseorang akan 
mempengaruhi pemahaman makna tulisan yang dibacanya. Tidak semua 
orang mahir untuk membaca cepat, ketrampilan ini membutuhkan latihan 
yang mungkin bisa sampai berulang-ulang agar seseorang dapat memiliki 
ketrampilan membaca cepat yang baik.Banyak orang yang belum pernah 
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mendapat bimbingan khusus dalam membaca cepat, mempunyai kecepatan 
membaca yang sama dalam membaca.  
Pembaca yang baik adalah pembaca yang dapat membaca dengan 
cepat dan tahu maksud yang dibaca. Akan tetapi, dalam kenyatannya 
masih banyka pembaca yang belum mampu membaca dengan cepat dan 
bahkan tidak memahami tes yang dibacanya.  
  Untuk dapat memiliki kecepatan membaca yang baik diperlukan 
latihan ataupun menggunakan metode membaca cepat yang baik.Salah 
satu metode membaca cepat adalah dengan menggunakan metode 
kosakata. Kegiatan membaca cepat memiliki tujuan yaitu untuk 
memperoleh informasi, untuk itu setiap pembaca patut memperhatikan 
cara baca yang benar dalam membaca.   
  Berdasarkan data hasil observasi di Sekolah Dasar Inpres Bakunase 
Ipeneliti menemukan bahwa sekolah memiliki sarana dan prasarana yang 
baik yang dapat membantu dalam proses kegiatan belajar mengajar, 
ruangan belajar yang ditata dengan rapi  meskipun dalam proses 
rehabilitasi tetapi proses belajar mengajar dapat berjalan. Dengan adanya 
sarana dan prasarana yang lengkap ini maka aktifitas gurupun berjalan 
dengan lancar serta interaksi antara guru dan siswa, siswa dengan siswa 
semuanya berjalan dengan lancar. 
  Sedangkan wawancara dengan guru wali kelas 3 A peneliti 
menemukan informasi bahwa guru memiliki kreatifitas dalam 
mengembangkan kecepatan membaca siswa dengan menggunakan 
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kosakata sebagai metode membaca cepat dengan bantuan media kartu 
huruf.Metode kosakata merupakan salah satu metode membaca yang 
dipakai dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang dibelajarkan dengan 
cara mengembangkan kosakata kepada siswa dengan tujuan untuk 
mengembangkan kecepatan membacasiswa.Mengacu pada kutipan 
tersebut peneliti menyimpulkan bahwa metode kosakata merupakan salah 
satu metode membaca cepat dalam pembelajaran bahasa indonesia yang 
bertujuan untuk mengembangkan kecepatan membaca siswa. 
  Dalam penggunaan metode kosakata tersebut guru mengalami 
kendala atau masalah. Kendala atau masalah tersebut terdapat di dalam diri 
siswa (faktor internal) yaitu guru sering menjumpai siswa yang belum 
mahir dalam menghafal kosakata atau ketidaktepatan pelafalan kosakata 
dan masih banyak siswa yang belum mengenal huruf-huruf  abjad serta 
tanda baca yang tepat sehinggah kecepatan membaca merekapun kurang 
lancar.  
  Namun demikian guru memiliki kreatifitas dalam penggunaan 
kosakata sebagai metode membaca cepat yaitu membiasakan siswa belajar 
kosakata dengan bantuan media kartu huruf untuk memudahkan siswa 
dalam melafalkan kata-kata dengan membagi siswa dalam bentuk 
kelompok dan setiap kelompok harus memiliki siswa yang memiliki 
kecepatan membacanya sudah lancar sehinggah bisa membantu teman-
temannya untuk latih membaca. 
71 
 
  Dalam penggunan metode kosakata memiliki kelebihan dan 
kekurangan.Kelebihan metode kosakata adalah siswa memiliki banyak 
kosakata. Semakin banyak kosakata yang dilafal, maka akan semakin 
mudah pula dipelajari dan dipahami kalimat bahasa. Sedangkan  
kekurangannya adalah siswa harus membutuhkan waktu yang banyak 




















BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil  analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa guru memiliki krestifitas dalam 
penggunaan metode kosakata sebagai metode membaca cepatguna 
mengembangkan kecepatan membaca siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
wawancara yaitu: 
1. Guru membiasakan siswa untuk belajar kosakata dengan bantuan media 
kartu huruf agar siswa dengan mudah menghafal kosakata 
2. Pada saat membaca itu usahakan gerakan anak mata secara vetikal atau 
kebawah bukan kesamping  
3. Guru  menyisipkan sedikit waktu pada saat pembelajaran berlangsung 
untuk melatih siswa membaca 
4. Membagi siswa dalam bentuk kelompok dan setiap kelompok itu ada 
siswa yang kecepatan membacanya sudah baik untuk bisa membantu 








B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1) Bagi Sekolah  
 Sebagai bahan masukan agar sekolah dapat menggunakan kosakata 
sebagai metode membaca cepat dalam pembelajaran bahasa indoesia 
guna mengembangkan  kecepatan membaca siswa. 
2) Bagi Guru  
Diharapkan para guru dapat menggunakan metode yang baik dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia guna mengembangkan kecepatan 
membaca siswa  
3) Bagi Peneliti 
Dengan penelitian ini, peneliti semakin memahami betapa manfaatnya 
ketika belajar membaca itu menggunakan suatu metode yang dapat 
mengembangkan  kecepatan membaca 
4) Bagi Siswa  
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Lampiran 1  
PEDOMAN OBSERVASI  
1. Lingkungan fisik sekolah pada umumnya (berkaitan dengan sejarah 
sekolah, visi-misi sekolah, letak geografis sekolah, jumlah pendidik dan 
peserta didik serta sarana dan prasarana pendukung dan pembelajaran) 
2. Interaksi antara siswa dengan guru  pada saat pembelajaran maupun di luar 
jam pembelajaran 
3. Aktifitas guru  
No  Indikator Dilaksanakan 
Ya Tidak 
1.  Guru memberikan salam, menanyakan kabar, 
berdoa dan mencek kehadiran siswa 
√  
2.  Guru memberikan motivasi sebelum 
menjelaskan materi 
√  
3.  Guru menjelaskan tujuan membaca cepat yaitu 
agar siswa dapat membaca secara efektif dan 
efisien yaitu mendapatkan informasi sebanyak-
banyaknya dalam waktu  yang  relative singkat 
√  
4.  Guru menjelaskan penggunaan kosakata 
sebagai metode membaca. Penggunaan metode 





5.  Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk membaca 
√  






















PEDOMAN WAWANCARA  
A. Tujuan: untuk mengetahui kreatifitas guru menggunakan metode kosakata 
sebagai metode membaca cepat dalam pembelajaran bahasa Indonesia   
1. Pertanyaan panduan :  
Identitas guru  :  
Nama   :  Yuliana Y.Ati  
Jabatan   : Guru Wali Kelas   
Agama   : Kristen Protestan  
Pekerjaan   : Guru (Honorer) 
Alamat   : Jln. Dodiklat Oebobo Kupang 
Pendidikan terakhir : S1  
2. Pertanyaan penelitian 
1) Bagaimana pendapat ibu mengenai metode membaca 
kosakata? 
Menurut pemahaman saya metode kosakata merupakan 
metode membaca yang dibelajarkan dengan cara 
mengembangkan kosakata kepada siswa dengan tujuan untuk 
mengembangkan kecepatan membaca siswa  
2) Bagaimana kreatifitas guru (ibu) menggunakan kosakata 
sebagai    metode membaca cepat guna mengembangkan  
kecepatan membaca siswa ? 
Kreatifitas guru dalam menggunakan kosakata sebagai 
metode membaca cepat adalah 1) guru membiasakan siswa 
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untuk belajar kosakata dengan bantuan media kartu huruf 
agar siswa dengan mudah menghafal kosakata, 2)pada saat 
membaca usahakan gerakan anak mata secara vertikal atau 
kebawah bukan kesamping, 3) guru menyisipkan sedikit waktu 
pada saat pembelajaran berlangsung untuk melatih siswa 
membaca 4) membagi siswa dalam bentuk kelompok dan 
setiap kelompok itu ada siswa yang kecepatan membacanya 
lancar untuk bisa membantu teman-teman yang kecepatan 
membacanya belum lancar  
3) Kendala atau masalah apa yang ibu hadapi pada saat melatih 
siswa untuk membaca dengan menggunakan kosakata sebagai 
metode membaca cepat? 
Kendala yang saya alami adalah 1) saya sering menjumpai 
siswa yang belum mahir dalam menghafal kosakata atau 
ketidaktepatan pelafalan kosakata  
4) Pada saat ibu melatih siswa untuk membaca ada kendala aatau 
masalah, untuk itu solusi apa yang ibu gunakan sehinggah bias 
keluar dari masalah tersebut? 
1) Saya sebagai seorang atau pendidik memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar abjad baik di 
sekolah maupun di luar jam sekolah , 2)saya sebagai 
seorang guru memberi tugas kepada siswa untuk belajar 
menghafal kosakata dengan bantuan media kartu huruf, 3) 
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memberitahukan kepada siswa tanda baca agar pada saat 
mereka belajar atau latih membaca mereka bisa tahu 
tanda-tanda baca yang benar  
5) Apa saja kelebihan dan kekurangan dari kosakata sebagai 
metode membaca cepat?  
Kelebihan metode membaca kosakata adalah siswa memiliki 
banyak kosakata sedangkan kekurangannya adalah 



















































Gambar 1. Foto Peneliti sedang wawancara dengan guru wali kelas 3 A  
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